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SUMMARY

Estuaries are coastal areas, which are close to sea and land areas.
Economically, the estuary area is used for fishery activities such as aquaculture
and fishing, ecologically the estuary area is a biotic chain, as an energy cycle, as a
shelter and foraging for food, as a place of reproduction, as a source of organic
matter. Activities carried out by the community will affect the balance of the
ecosystem in the waters which causes the structure of the macrozoobenthos
community in it to be disturbed, especially those living on the bottom of the
substrate. This study aims to determine the structure of the macrozoobenthos
community as a bioindicator of water quality in the Payung Island Estuary,
Sungsang I Village, Banyuasin II District, Banyuasin Regency.

This research was conducted from November 2021 to May 2022, in Waters
Pulau Payung, Banyuasin Regency, South Sumatra and at the Biosystematics
Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Sriwijaya University. The research method begins with determining the sampling
station using the Purposive Systematic Sampling method, in order to obtain 3
station points that represent the location based on environmental baseline.
Sampling using line sampling method. Data analysis used the Shannon-Wiener
Diversity Index formula.

The macrozoobenthos community structure found in Pulau Payung Waters
consists of 4 classes, namely Bivalvia, Polychaeta, Crustacea and Gastropods,
with density values ranging from 133-444ind/ . The diversity index (H') of
macrozoobenthos ranged from 0.636 to 1.557 which was categorized as low to
moderate diversity. Water quality in Payung Island Waters area based on physico-
chemical and biological indicators is included in the criteria of waters being quite
good for macrozoobenthos life referring to standard parameters based on Minister
of Environment Decree No. 51 of 2004 concerning Seawater Quality Standards.

Keywords: Pulau Payung, Makrozoobenthos.
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RINGKASAN

Muara termasuk wilayah pesisir yaitu berada dekat dengan wilayah lautan dan
daratan. Secara ekonomi wilayah Muara dimanfaatkan sebagai kegiatan perikanan
seperti budidaya dan penangkapan, secara ekologis wilayah Muara sebagai rantai
biotik, sebagai siklus energi, sebagai tempat berlindung dan mencari makan,
sebagai tempat bereproduksi, sebagai tempat sumber bahan organik. Kegiatan
yang dilakukan oleh masyarakat akan memengaruhi keseimbangan ekosistem
pada perairan yang menyebabkan struktur komunitas makrozoobentos yang ada
didalamnya menjadi terganggu terutama yang hidup didasar substrat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Struktur Komunitas makrozoobentos sebagai
bioindikator kualitas perairan di Muara Pulau Payung Desa Sungsang I
Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021 hingga Mei 2022, di
Perairan Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan dan di
Laboratorium Biosistematika, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian diawali dengan,
penentuan stasiun sampling menggunakan metode Purposive Systematics
Sampling , sehingga didapatkan 3 titik stasiun yang mewakili lokasi berdasarkan
rona lingkungan. Pengambilan sampel dengan menggunakan metode line
sampling. Analisis data menggunakan rumus Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener.

Struktur komunitas makrozoobentos yang didadapatkan di Wilayah Perairan
Pulau Payung terdiri dari 4 kelas yaitu Bivalvia, Polychaeta, Crustacea dan
Gastropoda, dengan nilai kepadatan berkisar antara 133-444 ind/ . Indeks
keanekaragaman (H’) makrozoobentos berkisar antara 0,636-1,557 yang termasuk
kategori keanekaragaman rendah hingga sedang. Kualitas perairan di Wilayah
Perairan Pulau Payung berdasarkan indikator fisika-kimia dan biologi termasuk
kedalam kriteria perairan cukup baik untuk kehidupan makrozoobentos mengacu
pada parameter baku berdasarkan Kepmen LH No 51 Tahun 2004 Tentang Baku
Mutu Air Laut.

Kata Kunci: Pulau Payung, Makrozoobentos.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara termasuk aliran perairan yang menuju ke laut bebas. Wilayah ini

menyediakan sumberdaya alam yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Selain

itu wilayah ini memiliki potensi sebagai penyedia jasa-jasa yang mendukung

kehidupan, sebagai wilayah penerima limbah domestik dan non-domestik. Secara

ekonomi wilayah muara dimanfaatkan sebagai kegiatan perikanan seperti

budidaya dan penangkapan, secara ekologis wilayah muara sebagai rantai biotik,

sebagai siklus energi, sebagai tempat berlindung, sebagai tempat bereproduksi,

sebagai tempat sumber bahan organik, karena wilayah muara terdapat pelataran

lumpur yang luas atau rawa garam dipengaruhi oleh siklus harian dengan pasang

surut airnya (Wulandari, 2019). Kombinasi pengaruh air laut dan air tawar akan

menghasilkan komunitas yang khas dengan kondisi lingkungan yang bervariasi

(Bengen 2002 dalam Suryati dan Eko, 2012).

Pulau Payung termasuk daerah yang berdekatan dengan Muara Sungsang.

Muara ini terjadi akumulasi aliran air dari Sungai Musi, Sungai Banyuasin dan

berbagai sungai kecil di Sumatera Selatan. Wilayah ini sangat banyak

dimanfaatkan masyarakat untuk berbagai kegiatan seperti aktivitas pemukiman,

kegiatan penambakan, penangkapan ikan, jalur transportasi, dan berbagai kegiatan
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lainnya. Seiring berjalannya waktu, pembangunan pemukiman di sekitar muara

sungsang terus berlangsung, sehingga aktivitas masyarakat semakin meningkat.

Hal ini akan meningkatkan beban masukan berupa limbah domestik dan limbah

non-domestik. Oleh sebab itu secara tidak langsung kegiatan ini akan

memengaruhi kualitas perairan di wilayah muara dan akan memengaruhi struktur

komunitas makrozoobentos yang berperan sebagai dekomposer (Aryawati et al.

2018).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Dwirastina (2008), pada perairan daerah

Pulau Payung ditemukan dua jenis makrozoobentos yang masuk kedalam filum

Annelida. Jenisnya yaitu Lumbriculus sp. dan Nereis sp. Lumbriculus sp. masuk

kedalam kelas Oligochaeta dan Nereis sp. masuk kedalam kelas Polychaeta.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya hanya di temukan dua

jenis makrozoobentos yaitu Lumbriculus sp. dan Nereis sp. Lumbriculus sp.

Seiring berjalannya waktu, pembangunan pemukiman di sekitar muara sungsang

terus berlangsung, sehingga aktivitas masyarakat semakin meningkat. Aktivitas

masyarakat ini akan mempengaruhi struktur komunitas dari makrozoobentos di

wilayah ini, oleh sebab itu diperlukannya pembaruan data mengenai jenis

makrozoobentos pada Perairan Pulau Payung.

1.2 Rumusan Masalah

Kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat seperti penambakan, jalur

transportasi, aktivitas pemukiman dapat memengaruhi kualitas air yang terdapat di

perairan, karena makrozoobentos sangat sensitif terhadap perubahan kualitas air.
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Aktivitas tersebut akan memengaruhi keseimbangan ekosistem pada perairan yang

menyebabkan struktur komunitas makrozoobentos yang ada didalamnya menjadi

terganggu terutama yang hidup didasar substrat, sehingga perlu diketahui

bagaimana kondisi perairan tersebut melalui makrozoobentos sebagai bioindikator

perairan.

1. Bagaimana nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos di Perairan

Pulau Payung Desa Sungsang I Kecamatan Banyuasin II Kabupaten

Banyuasin?

2. Bagaimana kualitas perairan Perairan Pulau Payung Desa Sungsang I

Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos di Perairan

Pulau Payung Desa Sungsang I Kecamatan Banyuasin II Kabupaten

Banyuasin.

2. Mengetahui kualitas perairan di Perairan Pulau Payung Desa Sungsang I

Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin berdasarkan indeks

keanekaragaman makrozoobentos.
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1.4 Manfaat

Penulis berharap penelitian ini berguna untuk:

1. Memberikan sumber informasi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang

akan melakukan penelitian mengenai makrozoobentos di Perairan Pulau

Payung Desa Sungsang Kabupaten Banyuasin.

2. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan bagi penulis dan pembaca

mengenai jenis hewan makrozoobentos sebagai bioindikator kualitas

perairan dan memahami ekosistem di wilayah ini.
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